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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menegaskan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan (Pasal 1 Ayat 5). Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, intruktur, fasilator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan (Pasal 1 Ayat 6).

Istilah konflik berasal dari kata kerja bahasa latin configere yang
berarti saling memukul. Bahasa latin diadopsi kedalam bahasa inggris,
conflict yang kemudian diadopsi kedalam bahasa Indonesia, konflik. Menurut
Wirawan dalam bukunya Konflik dan Manajemen Konflik yang menyatakan
bahwa Konflik diartikan sebagai proses pertentangan yang diekspresikan
diantara dua pihak atau lebih yangsaling tergantung mengenai objek konflik,
menggunakan pola perilakudan interaksi konflikyang mengeluarkan keluaran

konflik.2

1Departemen Agama Republik Indonesia .Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta)

2Wirawan,Konflik dan Manajemen Konflik,(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 5



Konflik sudah terjadi dalam diri manusia mulai dari pertama kali
manusia di ciptakan. Hal tersebut telah dijelaskan dalam firman Allah SWT
dalam surat Al An’am ayat 65
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Konflik terus berlanjut tanpa henti terjadi di dunia ini. Kemudian
konflik berlanjut pada zaman jahilliyah yaitu pada masa Rasulullah SAW dan
terus berlanjut hingga zaman yang intelektualitas dan modern seperti saat ini,
selalu saja konflik terjadi.

Konflik terjadi ketika adanya sebuah perbedaan baik dalam
berpendapat maupun dari aspek-aspek lain dalam sebuah organisasi. Konflik
tidak hanya terjadi dalam suatu organisasi, melainkan juga bisa terjadi
dimanapun.

Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara
pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik termasuk
pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses yang mengarahkan pada
bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luar
dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) dan
interpretasi.

Seorang manajer apabila di sekolah ialah sosok kepala sekolah, kepala

sekolah seharusnya dapat mengendalikan semua yang terjadi dalam sekolah,
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sehingga para guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Pada
hakikatnya pendidikan yang baik tidak berarti terbebas dari sebuah konflik
baik yang terjadi dalam sekolah ataupun dalam dunia pendidikan.

Al-Qur’an telah melarangan bercerai-berai dan bermusuhan, dan Allah
SWT menginginkan umatnya untuk saling memberi kepada sesama dan
menjauhi perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana dijelaskan dalam surat

Al- Hujurat ayat 9-10 menjelaskan sebagai berikut:
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Konflik-konflik yang terjadi di sekolah dapat dibedakan menjadi: (1)
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konflik internal individu; (2) konflik antarpribadi; (3) konflik antarkelompok;
(4) kon flik antarorganisasi. Konflik internal individu, terjadi pada guru yang
mendapatkan beban berlebihan atau menerima terlampau banyak tanggung
jawab dari sekolah. Apabila guru tersebut tidak dapat menghadapinya, maka
akan terjadi stres. Stres merupakan suatu produk tambahan yang kerap kali
muncul pada konflik di dalam individu sendiri. Konflik internal guru ini, tidak
hanya meresahkan individu guru itu sendiri, melainkan juga dapat
meresahkan para guru yang berhubungan dengannya di sekolah.

Di MA Nurul Iman merupakan salah satu sekolah keagamaan yang

berada di daerah Kuala Kapuas yang memiliki manajemen konflik yang baik.



Di MA Nurul Iman berbeda dengan sekolah pada umumnya yang mana
sekolah ini memiliki cara-cara tertentu dalam mengatasi dan mencegah
konflik yang terjadi pada siswanya ataupun konflik-konflik yang terjadi di
dalam ataupun diluar sekolah. Hal ini terjadi karena adanya kerjasama yang
baik dan berjalan dengan harmonis antara semua aspek yang terkait di dalam
sekolah.

MA Nurul Iman yang terletak di Basarang km 3 adalah sekolah yang
populer di daerah tesebut. Konflik sering terjadi di antara guru dengan guru,
antara guru dengan murid, dan di antara sesama siswa. Manajemen konflik
menjadi hal sangat penting dilakukan di sekolah MA Nurul Iman. MA Nurul
Iman sering terjadi konflik. Dengan adanya penelitian ini mungkin bisa
membantu guru-guru di sekolah tesebut untuk lebih baik dalam memanajemen
konflik yang terjadi. Konflik bukan hal yang tabu tetapi sudah menjadi hal
yang lumbrah terjadi di sekolah. Kejadian-kejadian yang sering terjadi di
sekolah yang bisa kita lihat di TV sering dalam memanajemanya tejadi
kesalahan.

Hubungan yang baik antara satu sama lain di MA Nurul Iman yang
penulis perhatikan berlangsung harmonis dan menyenangkan namun tentu
terkadang terjadi konflik di dalamnya, konflik tersebut terjadi karena berbagai
hal seperti perbedaan pandangan, latar belakang keluarga, dan sebagainya.
Konflik yang pernah terjadi di MA Nurul Iman salah satunya adalah konflik
antar guru dan siswa yang mana siswa merasa kurang puas dengan cara

mengajar guru yang dikarenakan kurangnya kemampuan mengajar guru,dan



siswa merasa tidak puas dengan cara mengajar guru tersebut. Sedangkan
konflik yang terjadi antara guru dan kepala sekolah disebabkan karena guru
merasa tidak adil dengan kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah
sedangkan para guru tidak paham dengan kebijakan yang diambil oleh kepala
sekolah tersebut.

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan atau gambaran yang penulis
uraikan diatas, penulis berminat untuk melakukan penelitian terhadap
permasalahan tersebut dan membahasnya dalam bentuk proposal dengan judul
“PENERAPAN MANAJEMAN KONFLIK DI MA NURUL IMAN

BASARANG”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
diangkat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konflik yang terjadi di MA Nurul Iman?
2. Faktor apa saja yang memicu terjadinya konflik di MA Nurul Iman?

3. Bagaimana cara menyelesaikan konflik yang terjadi di MA Nurul Iman?

. Tujuan Penelitian
Agar hasil penelitian ini terarah secara jelas, maka ditetapkan tujuan
sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan konflik yang terjadi di MA Nurul Iman.



2. Mendeskripsikan faktor yang memicu terjadinya konflik di MA Nurul
Iman.
3. Mendapatkan gambaran cara penyelesaikan konflik yang terjadi di MA

Nurul Iman.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik dari
segi teoretis maupun dari segi praktis bagi perkembangan pendidikan.

1. Dari segi teoretis, penelitian ini memberikan hasil data berupa bentuk
konflik dan cara penyelesaian konflik yang terjadi di MA Nurul Iman.
Data tersebut dapat digunakan sebagai acuan, atau perbandingan penelitian
berikutnya.

2. Dari segi praktis, penelitian ini memberikan hasil yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil peneltian ini nantinya dapat diterapkan
di rumah, sekolah, dan masyarakat.

a. Bagi Guru dan Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan memberi gambaran bagi
pengembangan manajemen konflik yang terjadi di sekolah dan bisa
menjadi acuan dalam memanajemen konflik yang tejadi.
b. Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam
menyelesaikan konflik dan dapat menjadi acuan dalam penyelesaian

konflik.



c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini bagi peneliti sebagai bahan rujukan atau
perbandingan bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian

mengenai manajemen konflik.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menghindari
kesalahpahaman tentang pengertian judul diatas, maka penulis perlu
menegaskan judul “Penerapan Manajeman Konflik di MA Nurul Iman
Basarang Kuala Kapuas”.

1. Penerapan adalah penggunaan suatu cara dalam bidang tetentu.
Penerapan meupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efesien, dan akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan
efesien.’

2. Manajemen konflik adalah cara yang digunakan individu untuk
menghadapi pertentangan atau perselisinan antara dirinya dengan
orang lain yang terjadi di dalam kehidupan.

Jadi Penerapan Manajemen Konflik adalah suatu cara yang digunakan
individu untuk menghadapi suatu pertentangan atau perselisihan dalam

bidang tertentu antara dirinya dengan orang lain.

3 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014),
h. 10



F. Sistematika Penelitian
Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari pengertian
manajemen, pengertian konflik, pandangan tentang konflik, jenis konflik, sumber
konflik, sisi positif dan negatif konflik, teknik manajemen konflik, tingkatan
konflik, metode pengelolaan konflik

BAB IIl  : Metode penelitian yang memuat, jenis dan pendekatan, subjek
dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan, dan analisis data serta prosedur penelitian.

BAB IV  : Laporan dari hasil penelitian, mengenai gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

BAB V : Penutup dan simpulan.
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